
A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAIIULI.JAN 

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusta, pt:ndidikan 

memegang peranan penting. Peningkatan kualitas pendidiknn merupakan suatu proses 

yang terintegrasi der.gan proses peningkatan sumber daya manusia itu sendiri. 

Mcnyadari pcntingnya proses peningkatan sumber daya manusia tersebut, pemerintah 

tenLc; herupaya rnewujudkan arnanat tersebut melalui pengernbangan dan perbaikan 

mutu pendidikan. Salah sam upaya tersehut adalah dengan cara rneningkatkau mutu 

pl"lnbcla.Jaran di st!kolah. Dengan adanya upaya peningkatan mutu pembelajaran 

terscbut sccara langsung mcmbcri kontribusi pada peningkatan mutu pen~idikan. 

Senada dengan hal ini, Reigeluth ( 1983) mengatakan bahwa peningkatan mut:.t 

pendidikan tidak dapat teJjadi sebelum peningkatan mutu pembelajaran terlcbih dahulu. 

Untuk itu harus ditingkatkan pengetahuan tentang cara merancang metodc atau strategi 

pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik. 

Selain itu Gelsser (1976) mengatakan bahwa untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

di sekolah diperlukan ilmu mcrancang yaitu seperangkat tindakan dengan tujuan 

mc:ngubah situa'ii pemhelajaran yang ada ke situasi yang diinginkan. 

Da!arn menjalankan fungsi sebagai perancang pcmbclajaran, guru dihadapkan 

pada bcbcrapa variabel yany berbeda antara lain variabel isi pcmbclajaran yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu bcrdasarkan tujuan intructiona/ goal yang ingin dicapai dan 
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variabt:l siswa yang telah memiliki seperangkat sikap dan karakteristik pcrorangan ke 

dalam situasi pembelajaran. 

Guru matcmatika Sekolah Lanjutan Tingat Pertama (SLTP) sebagai salah satu 

sasaran pengembangan telah ditingkatkan kualitasnya, antara lain dengan memberikan 

pelatihan baik di tingkat pusat melalui Pusat Pengembangan Penataran Guru 

Matema:ika (PPPG Matematika) maupun di tingkat daerah melalui Musya-warah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Dalam hal ini guru telah dibekali berbagai macam 

k~mampuan ya ng terkait dengan tugas rnengajar, seperti : Bagaimana membuat 

program tahunan, program semester. Analisis Materi Pelajaran, merancang skenario, 

mcrancang kegiatan pembelajaran dengan berbagai strategi dan metode yang lebih 

banya k melibatkan keaktifan siswa secara totalitas. 

Kendatipun demikian kenyataan yang terjadi di lapangan basil belajar s iswa 

pada 'lla~a pelajaran matematika tergolong masih rendah. Misalnya di SL TP Negeri di 

Tebing T inggi dari tahun pelajaran 1999/2000 sampai dengan 2002/2003 masih di 

bawah yang diharapkan. Htt.l ini terlihat dari tabcl dokumentasi Nilai Ebtanas Mumi 

(NEM) dan Uj ian Akhir Nasionai (UAN) siswa SLTP Negeri di Tebing Tingbri pada 

mata ,Jc!ajaran matemat~ka. 

Tabel 1.1 
Hasil U <\l'i/UN Mata Pelajaran Matematika 

' 1e2en I e 10~ Tine;e;i .. - ....• 
SL TP N . d' T b. . 

TAHUN P£LAJARAN NILAI NILAI NlLAl l 
RATA-RATA TERENDAH __TERTTNGGI I 1999/2000 5,39 3,90 7.49 

2000/2001 5,37 4,63 6, 16 
2001/2002 4,96 3,68 7,31 
2002/200J 4,62 1.53 8 37 

; ... , . · ··-
Sumber: Dtn4~ P dan K Kola Teo"'g Tinggi, 2003 
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Menurut Wardiman dalam Nelvianti (2002) rendahnya minat prcstasi belajar 

stswa dalam ilmu cks~kta itu karcna proses pemhelnjaran kurang mendukung 

pemahaman anal... dtdll.; yaitu terlalu hanyak hapalan kurang dibngkapi dcr.gan praktek 

di lapangan. Dengan metoce pembelajaran yang kurang seuai dcngan kata lain kurar.g 

mendukung, relatif monoton atau kurang bervariasi dapat mcnyebabLan turunnya 

prestasi helajnr siswa. 

Da!am menerapkan metode pcmbclajaran semestinya harus diperhatikan, apakah · 

dengan metodc itu pengajaran menjadi efektif dan efisien. Hal ini se~uai dengan 

pendapat Sudjana ( 1989) bahwa tJembelajaran tidak semata~mata beroericntasi pada 

hasil (produco tetapo berorientasi juga pada proses (proce.\) dengan harapan makin 

tinggi pada hasi l yang dicapai. Pernyataan ini memberikan altematif pcnggunaan 

metode pembelajaran dapat mengoptimalkan hasil yang dicapai. 

Sesuai dengan uraian di atas maka salah satu usaha yang dapat ditcmpuh untuk 

meningkatkan hasil belajar adalah pcnggunaan metode pembelajaran yang tepat untuk 

materi pelajaran yang akan disajikan, karena untuk situasi dan tujuan yang herheda 

membutuhkan metode yang herheda pula. Oleh karena itu untuk menyajikan suatu 

pokok bah..1san tertentu, seo;ang guru dituntut untuk memilih suatu mctodc yang scsuai. 

Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa metode pemhelajaran sangat l)ellting dalam suatu 

kegiat<~H pembelajaran. 

D1 samping pemilihan metode pembdajaran yang tepat, perolehan hasil belajar 

suatu kchiatan pcmbc\ajaran yang dipcngaruhi oleh kemampuan guru dalam mengenal 
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dan rr cm1;1ami karakteristik siswa. Seorang guru mampu mcngcnali karaktcrist ik si5wa 

akan dap:n membantu ter'ielenggaranya proses pembelajaran sccara ctcktif yang 

tnl!mungkink<tn peningkatan hasil bdajar siswa. Mcnurut Diet and Carey ( 1996), 

seora;1g guru hcndaknya mampu untuk mengenal dan mengetahui karakteristik siswa, 

sebab pemahaman yang 'Jaik terhadap karakteristik siswa akan sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan prose~ belajar siswa. Apabila seorang guru telah mengetahui 

karakteri5tik siswanya, maka selanjuntnya guru dapat menyesuaikannya dengan metode 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Pada pcnditian ini karaktcristik siswa yang diaksudkan adalah tcntang hal gaya 

herpikir. yaitu kondisi psik<,Jogis yang dimiliki oleh siswa dalam hal cara rncncrima, 

mengingat, memperhatikan . dan mengolah infom1asi yang diterimanya. Scoraog guru 

hendaknya mampu mengetahui dan memahami gaya berpikir yang dimiliki siswa. 

Dcngan mengetahui gaya berpikir siswa, seorang guru dapat menyesuikan metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Dalam belajar matematika pada dasamya diperlukan su.atu pola pemikiran yang 

logis, rasional dan intelektual, karena objek kajian matematika yang Jipelajari adalah 

s~suatu vang abstrak yaitu sekumpulan ide-ide, struktur-stmktur dan hubungannya yang 

diatur menurut urutan logis . Bel ajar matematika juga belajar tentang simbol-simbol, 

m~nghubu ngl\ an struktur-st ruk tur untuk mendapatkan suatu pengertian d~n 

mengatl1ko.sikan konsep-konscp matematika itu dalam situasi nyata. Sehubungan 

dengan itu dalam belajar matcrnatika diperlukan suatu gaya berpikir yang memihki pola 

pikir yang dapat menggunakan konscp dalam menganalisis suatu infonnasi . 
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Bcrdasarkan paparan di atas, pcneliti merasa tertarik untuk mcngadakan 

pcnclitian eksperimen tentang pcncrapan metode pembelajaran diskovcri yang 

dq.x~rkirakan dapat mcningkatkan hasil belajar s iswa pada mata pclajaran matematika. 

I ) i sam ping itu akan d iscsuaikan dengan gaya berpikir siswa sebagai variahel 

moderator . 

B. ldentifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang berhubungan dengan hasil belajar siswa, antara lain : Apakah 

metode p~mbelajaran yang dilakukan guru di SLTP Negeri di Tebing Tinggi sudah 

sistem:}tis '? Bagaimanakah hasil yang betajar yang dicapai dengan ml:nggunakan 

mctot~e konvensionat '> Apakah dengan me nggunakan metode pcmbclajaran yang 

bt~rhuin 1neng.hasilkan hasi t bel ajar yang berbeda ? Apakah gaya bcrpikir siswa yang 

he rhdJ. akan meng.akibatkan hasil bdajar yang bcrbcda ') Apakah metode pembelajaran 

disko ;eri dengan bimbingan cocok bagi siswa dalam pembe lajaran matematika '? 

Apakah hasil belajar matematika yang diajar dengan metode pembclajaran di skoveri 

berbeda <iengan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pemhelajaran 

konvensi·Jnal ? Metodc pcmbe lajaran manakah antara diskoveri dengan bimbingan dan 

metode Lonvensional yang cocok digunakan bagi siswa yang memiliki gaya herpikir 

herbeda ~ Adakah interaks: antara mctodc pcmbclajaran dan gaya berpikir terhadap 

hasil hel.1jar matematika ·) Apakah guru dalam mengaJar mcngc_jar target kurikulum 

yang diltlwarkat. '? Apakah sistem evalusi yang dilakukan guru kurang mc madai '7 
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Apakah tes atau latihan yang diberikan guru kunmg memberi rnolivasi karena umpan 

balik tidak diberikan ? Apakah guru kurang protesional dalam meng~j ar ? Apakah 

sarana 'Jan prasarana yang kurang m~madai menycbabkan basil bclajar siswa rcndah ? 

C. Pemb::ltasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas terlihat begitu 

banyaknya masalah yang muncul dan dapat dite1iti. Oleh karena itu, hasil belajar siswa 

dibatasi pada ranah kognit;f dalam pelajaran matematika SLTP kelas 2 (dua) semester 2 

(dua) pada pokok bahasan 1\ngkaran. Kemudian metode pembelajaran yang digunakan 

untuk memperoleh hasil belajar siswa dibatasi pada metode pembelajaran diskoveri 

dcnga'1 himbingan dan meode konvensional. Dan gaya herpikir dibatasi pada gaya 

bcrp ik ir Sckucnsial Abstrak (SA) dan Sekuensial Konkrit (SK). 

D. Pcrumusan Masalah 

Masalah yang akan diteiiti dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I . Apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan metode di~koveri 

dengan bimbingan lebih baik daripada siswa yang diajar menggunakan metode 

konvensional ? 

") Apakah basil belajar matematika siswa yang memiliki gaya berpikir sekuensial 

abstrak lcbih baik <.laripada siswa yang memiliki gaya berpikir sckucnsial konkrit ? 

3. A pal.; tl h tcrda pat intt: raksi antara metode pemhelajaran dan gaya bcrpikir siswa 

terhc.dap hasil belajar rnatcrnatika? 
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E. Tujuan Penclitian 

Penelitian ini h~rtujuan untuk menguji antara lain : 

1. lJntuk mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa yang diajar mcnggunakan 

metode diskoveri dengan bimbingan lebih baik daripada siswa yang diajar 

mcnggunakan metode konvensional . 

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika s iswa yang memiliki gaya 

befl' ;klr sekuensial abstrak lebih baik d.aripada siswa yang memiliki gaya heJl)ikir 

st:ku~n :;ial konkrit. 

3. Untuk mengetahui ad::. tidaknya interaksi antam metode pemhelajaran dan gaya 

beq:ikir siswa terhadap hasil belajar matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dWlia pendidikan pada 

umumnya dan pelajaran matematika pada khususnya, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

khu~usnya teori-teori yang !:...•rkaitan dengan metode pembelajaran dan hubungannya 

dengan gaya herp ikir siswa scrta scbagai kcrangka acuan metode penelitian tentang 

pembelajaran yang sejenis. Secara praktis diharapkan dapat m~mberikan infonnasi 

tcntang ada tidaknya pcngaruh metode pembelajaran untuk mcmudahkan siswa dalam 

:nenerima pclajaian, disamping itu penelitian ini j uga diharapkan dapat mcrnbcrikan 
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inforrnasi tcntang ad:-. tidaknva pcngaruh gaya berpiki r yang bcrbeda lerhad.ap basil 

be lajar matcrnatik.a untuk di_1a.Jikan sebagai hahan penimbangan bagi guru matematika 

dalam memilih metode pembelajaran, yang sesuai deng·m gaya IJcrpikir yang dimiliki 

siswa. 


